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ABSTRAK 

Salah satu alat bantu yang dapat digunakan dalam perencanaan penggunaan lahan adalah 

model prediksi erosi. Penggunaan model-model erosi telah banyak digunakan di berbagai negara 

termasuk Indonesia, namun demikian pengembangan model-model erosi dan input paramaternya 

yang sesuai untuk kondisi negara tropis seperti Indonesia belum banyak dilakukan. Ada dua macam 

model penduga erosi yang sekarang ini banyak dipakai yakni model berbasis empirik (empirically 

based model) dan model berbasis proses (process based model). 
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I. PENDAHULUAN 

Erosi yang dipercepat (accelerated erosion) timbul sejak manusia mengenal budidaya 

pertanian. Erosi menjadi masalah sejak pengelolaan lahan dilakukan secara lebih intensif, 

sehubungan dengan peningkatan kebutuhan sandang, pangan, papan dan lainnya sejalan 

dengan pesatnya pertambahan jumlah penduduk. Sejak beberapa dekade yang lalu erosi 

diakui secara luas sebagai suatu permasalahan global yang serius. 

United Nations Environmental Program dalam Lal (1994) menyatakan bahwa 

produktivitas lahan seluas ± 20 juta ha setiap tahun mengalami penurunan ke tingkat nol 

atau menjadi tidak ekonomis lagi disebabkan oleh erosi atau degradasi yang disebabkan 

oleh erosi. Penurunan produktivitas lahan dimana erosi terjadi baru merupakan on-site 

effect dari erosi, belum termasuk kerugian yang disebabkan oleh off-site effect dari erosi 

seperti sedimentasi sungai, waduk, jaringan irigasi dan berbagai kerusakan lainnya. Sebagai 

gambaran, di dua wilayah DAS di Indonesia kerusakan akibat erosi jika dihitung secara 

nominal untuk kerusakan yang bersifat on-site dan off-site di DAS Citanduy Jawa Barat  

berkisar antara Rp. 88 milyar – Rp. 268 milyar (Yunus, 2005), dan di DAS Tulang Bawang 

Lampung mencapai Rp. 97,6 milyar (Sihite, 2001). Jika diperhitungkan untuk seluruh 

wilayah DAS di Indonesia, kerugian yang diakibatkan oleh erosi akan jauh lebih besar dari 

angka tersebut di atas. 

Dengan besarnya resiko yang bakal terjadi, maka pencegahan erosi merupakan aspek 

yang tidak boleh dilupakan dalam pengelolaan lahan, baik untuk pertanian maupun 

penggunaan lainnya. Pencegahan erosi yakni tindakan konservasi tanah sudah harus 

diperhitungkan sejak perencanaan penggunaan lahan dilakukan. Untuk selanjutnya evaluasi 

dari aplikasi suatu teknik konservasi juga perlu dilakukan agar dapat diyakini apakah sistem 

pengelolaan lahan yang diterapkan sudah memadai untuk terwujudnya sistem pengelolaan 

lahan secara berkelanjutan. 

Sangat disadari oleh berbagai pihak bahwa mencegah erosi sampai batas nol (tanpa 

erosi) pada lahan yang dikelola adalah sangat sulit dilakukan. Oleh karena itu, disepakati 

bahwa minimal erosi yang terjadi dapat ditekan sampai di bawah ambang batas yang 

diperbolehkan. Namun demikian, sering timbul permasalahan baik bagi pihak perencana, 

pelaksana, dan evaluator untuk menentukan apakah suatu sistem penggunaan lahan dinilai 

sudah aman dari segi pencegahan bahaya erosi. Besarnya erosi dan pengaruh suatu teknik 

konservasi tanah terhadap erosi dan aliran permukaan dapat dievaluasi dengan melakukan 

pengukuran secara langsung di lapangan atau dengan memprediksinya yaitu dengan 

menggunakan model. Pengukuran secara langsung membutuhkan waktu pengamatan yang 
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relatif lama dan memerlukan biaya yang mahal, baik untuk instalasi alat, pengoperasian, 

maupun pemeliharaan alat. Oleh karena itu, penggunaan model dapat menjadi salah satu 

alternatif. Paper ini menguraikan peran permodelan dalam perencanaan konservasi tanah, 

berbagai kendala yang dihadapi dalam penggunaan permodelan di Indonesia, dan bentuk-

bentuk permodelan yang berpeluang untuk terus dikembangkan. 
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